Demam Tifoid: Penyakit yang Masih Menjadi Tantangan
Kesehatan di Indonesia

Demam tifoid atau yang dikenal masyarakat sebagai tipes masih menjadi masalah kesehatan
masyarakat di berbagai negara berkembang. WHO memperkirakan sekitar 9 juta orang terinfeksi
tifoid dan sekitar 110 ribu orang meninggal dunia setiap tahun. Penyakit ini umumnya ditemukan di
wilayah dengan akses air bersih dan sanitasi yang belum memadai, termasuk di kawasan Asia
Tenggara.

Indonesia merupakan salah satu negara yang masih menghadapi beban penyakit tifoid yang cukup
tinggi. Demam tifoid masih bersifat endemik di Indonesia dan erat kaitannya dengan kebiasaan
hidup bersih, keamanan pangan, serta kondisi sanitasi lingkungan. Konsumsi makanan atau
minuman yang terkontaminasi bakteri, kebiasaan tidak mencuci tangan sebelum makan, serta akses
sanitasi yang kurang memadai menjadi faktor yang meningkatkan risiko penularan penyakit ini.

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa tifoid bukan sekadar penyakit yang sering dianggap "penyakit
biasa". Jika tidak ditangani dengan tepat, tifoid dapat menyebabkan komplikasi serius dan
mengganggu produktivitas penderitanya. Oleh karena itu, pemahaman mengenai penyebab, gejala,
penanganan, dan pencegahan tifoid menjadi penting bagi masyarakat.

Apa Itu Demam Tifoid?

Demam tifoid adalah penyakit infeksi yang disebabkan oleh bakteri Salmonella Typhi. Penularannya
terjadi melalui makanan atau minuman yang terkontaminasi bakteri tersebut. Setelah masuk ke
dalam tubuh, bakteri dapat menyebar melalui aliran darah dan menimbulkan berbagai gejala infeksi
sistemik.



Gejala yang Perlu Diwaspadai

Gejala tifoid umumnya muncul secara bertahap dan dapat meliputi:

e Demam tinggi yang berlangsung terus-menerus.
o Sakit kepala.

e Tubuh lemas dan mudah lelah.

¢ Nyeri perut.

¢ Mual dan muntah.

e Diare atau sembelit.

e Penurunan nafsu makan.

¢ Ruam kemerahan pada beberapa kasus.

Apabila tidak segera ditangani, tifoid dapat menyebabkan komplikasi seperti pendarahan usus,
perforasi usus, hingga kondisi yang mengancam jiwa.

Penanganan Demam Tifoid

Penderita yang mengalami gejala tifoid disarankan segera memeriksakan diri ke fasilitas kesehatan
untuk mendapatkan diagnosis yang tepat. Pengobatan biasanya meliputi pemberian antibiotik sesuai
resep dokter, istirahat yang cukup, konsumsi makanan bergizi, dan pemenuhan kebutuhan cairan
tubuh. Penggunaan antibiotik harus sesuai anjuran tenaga kesehatan untuk mencegah terjadinya
resistensi antibiotik.

Pencegahan

Pencegahan tifoid dapat dilakukan melalui penerapan perilaku hidup bersih dan sehat, antara lain:

e Mencuci tangan menggunakan sabun sebelum makan dan setelah menggunakan toilet.
e Mengonsumsi makanan yang dimasak hingga matang.

e Menggunakan air bersih yang aman untuk diminum.

e Menjaga kebersihan lingkungan.

e Melakukan vaksinasi tifoid sesuai rekomendasi tenaga kesehatan.
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